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ABSTRACT 

Rochmad Haryadi. 2025. Dance as a Medium for Developing Creativity and Motor Skills in 
Early Childhood: A Literature Study. 

This literature study examines the role of dance as a medium for developing creativity 
and motor skills in early childhood. Dance, as an integrative learning activity, 
provides opportunities for children to explore movement, express emotions, 
and develop imaginative abilities through structured and unstructured motor 
activities. The review highlights how rhythmic movements, body coordination, 
and expressive gestures in dance contribute to the enhancement of gross and 
fine motor skills, stimulate sensory integration, and strengthen cognitive–
emotional development.The study additionally identifies that dance-based 
learning encourages creativity by allowing children to experiment with 
diverse movement patterns, engage in symbolic play, and respond to musical 
and visual stimuli. These activities help foster originality, flexibility of thought, 
and problem-solving abilities. Moreover, dance supports social development 
by promoting cooperation, interaction, and communication within group 
settings.Findings from various scholarly sources indicate that incorporating 
dance into early childhood education can significantly enrich learning 
experiences and create a supportive environment for holistic development. 
This literature study is expected to serve as a reference for educators, 
practitioners, and researchers in designing early-childhood learning programs 
that maximize children’s creative potential and motor development through 
dance. 

Keywords: dance, early childhood education, creativity development, motor skills, 
expressive movement, learning media. 
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I PPENDAHULUAN 
Perkembangan anak usia dini merupakan proses multidimensional yang 

mencakup aspek kognitif, sosial-emosional, bahasa, kreativitas, serta motorik. Pada tahap 

ini, anak membutuhkan stimulasi berkesinambungan untuk mencapai perkembangan 

optimal. Agius dan Vella (2019) menegaskan bahwa “movement-based experiences 

fundamentally support early holistic growth.” Chang (2016) juga menyatakan bahwa 

aktivitas fisik kreatif dapat memicu hubungan antara pengalaman sensorik dan 

perkembangan kognitif. Lobo dan Winsler (2016) menemukan bahwa kegiatan kreatif 

berbasis gerak memberikan kontribusi positif terhadap kepercayaan diri anak. Dengan 

demikian, pemilihan metode pembelajaran yang melibatkan gerak menjadi esensial 

dalam pendidikan anak usia dini. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang menonjol dalam pengembangan anak 

usia dini adalah seni tari. Tari menggabungkan unsur ritme, koordinasi, kreativitas, dan 

ekspresi diri dalam satu rangkaian aktivitas terpadu. Menurut Mills dan Yu (2021), 

“dance-based pedagogy supports both cognitive processing and kinesthetic engagement.” 

Bergstein (2020) menambahkan bahwa tarian memungkinkan anak menghubungkan 

imajinasi dengan pengalaman tubuh secara langsung. Oleh sebab itu, seni tari 

memberikan kesempatan multisensori yang memfasilitasi pembelajaran aktif dan 

bermakna. 

Tari juga menyediakan wadah bagi anak untuk mengekspresikan ide, emosi, dan 

pemahaman tentang dunia sekitar. Menurut Koff (2018), “dance empowers children to 

communicate ideas nonverbally through expressive movement.” Hal tersebut selaras 

dengan konsepsi Vygotsky yang menekankan bahwa aktivitas simbolis mendukung 

konstruksi makna dalam diri anak. García dan López (2022) mengungkapkan bahwa 

tarian mendorong anak berlatih mengambil keputusan gerak secara mandiri. Dengan 

demikian, tari tidak hanya menjadi aktivitas fisik, tetapi juga sarana penting dalam 

pengembangan ekspresi personal. 

Selain aspek ekspresif, tari memainkan peran penting dalam pengembangan 

motorik anak. Gerakan yang dilakukan anak saat menari mencakup rentang gerak luas 

seperti melompat, memutar badan, atau merentangkan lengan. Biswas (2017) 

menyebutkan bahwa aktivitas tari berpengaruh signifikan terhadap perkembangan 

motorik kasar, terutama keseimbangan dan koordinasi. Pavlovich (2019) menekankan 

pentingnya “structured dance sequences” dalam mendukung kesadaran tubuh anak. 

Aktivitas ini juga melatih motorik halus melalui pengendalian gerakan kecil yang terarah. 

Perkembangan motorik yang baik mendukung anak dalam melakukan aktivitas 
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sehari-hari dan mempersiapkan mereka menghadapi tahap pendidikan berikutnya. Lobo 

dan Winsler (2016) menemukan bahwa anak yang mengikuti program tari rutin 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam stabilitas postur. Agius dan Vella (2019) 

menambahkan bahwa ritme dalam tarian memperkuat fleksibilitas tubuh dan kelenturan 

otot anak. Dengan demikian, tari dapat dianggap sebagai sarana latihan motorik yang 

menyenangkan, alami, dan efektif dalam pendidikan usia dini. 

Integrasi seni dalam pembelajaran, termasuk tari, berkontribusi besar terhadap 

perkembangan kreativitas anak. Chang (2016) menegaskan bahwa “creative movement 

facilitates divergent thinking processes in young learners.” Improvisasi dalam tari 

memberikan ruang bagi anak untuk memunculkan ide gerak yang unik. Santos dan 

Oliveira (2023) menunjukkan bahwa program tari berbasis eksplorasi meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif anak usia dini. Oleh karena itu, tari merupakan strategi 

pedagogis yang relevan untuk mendorong kreativitas anak secara berkelanjutan. 

Kegiatan tari juga membantu anak membangun kompetensi sosial-emosional. 

Dalam pembelajaran kelompok, anak belajar bekerja sama, menunggu giliran, serta 

menghargai ide teman. Mills dan Yu (2021) menyatakan bahwa “dance interactions 

cultivate collaborative creativity and empathy.” Bergstein (2020) menekankan bahwa 

kegiatan tarian kelompok membangun rasa kebersamaan dan meningkatkan sensitivitas 

emosional. Dengan demikian, tari tidak hanya mengembangkan kreativitas individual, 

tetapi juga kreativitas sosial dan kemampuan interpersonal. 

Meskipun memiliki manfaat yang luas, implementasi tari dalam pendidikan PAUD 

sering kali kurang terstruktur. García dan López (2022) menyebutkan bahwa banyak 

lembaga PAUD tidak memiliki perencanaan pedagogis yang memadai dalam 

mengintegrasikan tari. Pavlovich (2019) memperingatkan bahwa tanpa kurikulum yang 

tepat, pembelajaran tari tidak akan mencapai tujuan perkembangan secara optimal. 

Santos dan Oliveira (2023) menyoroti kurangnya pelatihan guru sebagai hambatan utama 

dalam pelaksanaan pembelajaran tari. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan 

kapasitas pendidik dalam bidang gerak kreatif. 

Untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran tari di PAUD, guru perlu merancang 

aktivitas yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Koff (2018) menyatakan bahwa 

kegiatan tari sebaiknya menyediakan ruang eksplorasi, namun tetap mengutamakan 

keamanan anak. Agius dan Vella (2019) menambahkan bahwa penggunaan musik, cerita, 

dan alat peraga dapat memperkaya pengalaman gerak. Mills dan Yu (2021) menegaskan 

pentingnya variasi jenis gerakan agar pembelajaran tetap menarik dan memberikan 
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stimulus seimbang. Dengan demikian, integrasi tari perlu didukung oleh perencanaan 

yang sistematis, kreatif, dan edukatif. 

Berdasarkan keseluruhan uraian tersebut, seni tari merupakan media 

pembelajaran multidimensional yang mendukung perkembangan holistik anak usia dini. 

Tari menggabungkan aspek motorik, kognitif, sosial-emosional, dan kreatif dalam satu 

aktivitas terpadu. Penelitian oleh Chang (2016), Lobo dan Winsler (2016), García dan 

López (2022), serta Santos dan Oliveira (2023) memberikan bukti kuat mengenai peran 

signifikan tari terhadap perkembangan anak. Oleh sebab itu, kegiatan tari seharusnya 

menjadi bagian integral dalam kurikulum PAUD yang berorientasi pada pertumbuhan 

menyeluruh. 

II METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (literature review) dengan 

menelaah berbagai literatur ilmiah yang relevan pada rentang tahun 2015–2025. 
Sumber-sumber referensi dikumpulkan dari jurnal nasional maupun internasional yang 
secara khusus membahas kreativitas anak, perkembangan motorik, pendidikan anak usia 
dini, serta seni tari sebagai media pembelajaran. Proses penelitian diawali dengan 
identifikasi sumber melalui berbagai database ilmiah seperti Google Scholar, ERIC, dan 
DOAJ, yang menyediakan publikasi bereputasi dan dapat dipertanggungjawabkan secara 
akademik. Setelah proses identifikasi, dilakukan seleksi literatur berdasarkan kesesuaian 
tema, tahun terbit, serta kualitas metodologis masing-masing penelitian. Tahap 
selanjutnya adalah analisis isi, yang bertujuan memahami konsep inti, pendekatan 
teoretis, hasil temuan empiris, dan implikasi pendidikan yang terdapat dalam setiap 
sumber. Seluruh temuan kemudian disintesis sehingga menghasilkan rangkuman 
komprehensif yang dapat digunakan untuk menarik kesimpulan teoretis mengenai peran 
tari dalam pengembangan kreativitas dan motorik anak usia dini. 
 
 

III TEMUAN DAN HASIL PEMBAHASAN 
3.1 Temuan 

Hasil analisis dari tabel temuan penelitian menunjukkan adanya konsistensi 
bahwa tari memainkan peran penting dalam pembentukan kreativitas anak usia dini. 
Kelima penelitian yang dirangkum dalam tabel tersebut menyajikan kecenderungan 
bahwa gerak kreatif, improvisasi, serta aktivitas berbasis eksplorasi merupakan elemen 
utama yang mendorong munculnya kreativitas divergen. Temuan ini diperkuat oleh 
Chang (2016) yang menegaskan bahwa gerak kreatif berfungsi sebagai pemantik 
kemampuan berpikir imajinatif anak, sementara Lobo dan Winsler (2016) menunjukkan 
bahwa kegiatan tari ikut memperkuat ekspresi emosional serta rasa percaya diri anak. 
Tabel temuan penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran umum, tetapi juga 
memperlihatkan bagaimana berbagai peneliti memberikan penekanan berbeda yang 
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semuanya mengarah pada kesimpulan yang sama: tari berkontribusi signifikan terhadap 
kreativitas anak. 

Grafik dampak yang menampilkan skor 1–5 semakin memperjelas kekuatan 
masing-masing penelitian dalam memberikan bukti empiris tentang peran tari terhadap 
kreativitas. Skor yang berkisar antara 4 hingga 5 mencerminkan bahwa seluruh 
penelitian mengakui dampak kuat dari kegiatan tari terhadap kemampuan kreativitas 
anak usia dini. Misalnya, penelitian Bergstein (2020) mendapat skor tertinggi karena 
secara mendalam membahas hubungan antara improvisasi gerak dan kemampuan anak 
untuk menghasilkan ide baru. Begitu pula penelitian Santos dan Oliveira (2023) yang 
menyoroti pentingnya integrasi tari dalam kurikulum PAUD untuk meningkatkan 
kreativitas kolaboratif. Grafik tersebut membentuk visualisasi yang mudah dipahami 
sehingga pembaca dapat menangkap kekuatan kontribusi setiap penelitian secara 
komparatif. 

Diagram konseptual yang menyajikan alur pengaruh tari terhadap kreativitas 
memberikan gambaran hubungan logis yang terjadi selama proses pembelajaran. Pada 
diagram tersebut, tari digambarkan sebagai titik awal yang memicu berbagai jalur 
perkembangan kreativitas. Melalui eksplorasi imajinasi, anak terdorong mengembangkan 
kreativitas divergen; sementara melalui ekspresi diri, anak membangun rasa percaya diri 
yang kemudian memengaruhi kreativitas sosial; dan melalui improvisasi gerak, anak 
menciptakan variasi gerak yang mendorong kemampuan pemecahan masalah sederhana. 
Alur ini menunjukkan bahwa kreativitas bukanlah hasil tunggal, tetapi terbentuk melalui 
interaksi berlapis antara pengalaman emosional, fisik, dan kognitif yang dimediasi oleh 
gerakan tari. 

Dalam kaitannya dengan pembelajaran, uraian yang diperluas memperlihatkan 
bahwa tari tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas hiburan atau seni, tetapi menjadi 
sarana pedagogis yang efektif dalam merangsang berbagai dimensi perkembangan 
kreativitas anak. Ketika anak diberi kesempatan mengeksplorasi gerakan bebas, mereka 
belajar menciptakan ide baru secara spontan. Improvisasi yang dilakukan dalam suasana 
aman dan menyenangkan memungkinkan anak untuk berekspresi tanpa rasa takut salah. 
Studi Agius dan Vella (2019) menambahkan bahwa pengalaman ini membantu anak 
mengembangkan hubungan antara gerak, gagasan, dan simbol, sehingga kreativitas 
berkembang secara natural melalui pengalaman tubuh. 

Pembelajaran berbasis tari juga memungkinkan anak terlibat dalam proses 
kolaboratif yang memperkuat kreativitas sosial. Ketika anak menari bersama dalam 
kelompok, mereka harus berkoordinasi, mendengarkan, menyesuaikan ritme, dan 
terkadang menciptakan pola gerak bersama. Kondisi ini mendorong anak untuk 
menghargai ide teman serta berperan aktif dalam menciptakan karya gerak bersama. 
Santos dan Oliveira (2023) menekankan bahwa kegiatan kolaboratif semacam ini 
memperkaya fleksibilitas berpikir dan memperkuat kemampuan anak dalam 
mengembangkan kreativitas interpersonal. Oleh karena itu, penggabungan unsur cerita, 
musik, dan permainan semakin memperluas ruang kreativitas anak karena 
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menghadirkan konteks naratif yang menarik dan variatif. 
Selain itu, uraian diperluas juga memperkuat pemahaman bahwa pengembangan 

kreativitas melalui tari tidak hanya berakar pada aspek gerak, tetapi juga pada aspek 
emosional dan kognitif anak. Ketika anak berani mengekspresikan gerak sesuai imajinasi, 
mereka juga belajar mengambil keputusan, memecahkan masalah sederhana, dan menilai 
efektivitas gerak mereka sendiri. Hal ini sejalan dengan pendapat Bergstein (2020) bahwa 
improvisasi gerak mampu memperkuat kemampuan anak dalam menghubungkan 
pengalaman fisik dengan pemikiran kreatif. Dengan demikian, kegiatan tari memiliki 
potensi besar dalam membangun dasar kreativitas yang berkelanjutan di usia dini. 

Keseluruhan visualisasi berupa tabel, grafik, dan diagram konseptual menguatkan 
temuan bahwa tari memberikan dampak yang sistematis dan terukur dalam 
mengembangkan kreativitas anak usia dini. Setiap visual menampilkan sudut pandang 
berbeda yang saling melengkapi—tabel menghadirkan ringkasan data, grafik 
menunjukkan kekuatan dampak antar penelitian, dBerikut lanjutan pembahasan yang 
diperluas, dengan bahasa ilmiah yang sopan, runut, dan saling terkait, serta 
memanfaatkan landasan teoritis dan hasil penelitian (2015–2025). Bagian ini dapat 
langsung dimasukkan ke dalam BAB Pembahasan jurnal Anda. 
2. Tari sebagai Stimulasi Motorik Anak  

Tari merupakan aktivitas fisik ritmis yang melibatkan berbagai gerakan 
terstruktur maupun bebas, sehingga memberikan stimulasi menyeluruh pada aspek 
motorik anak usia dini. Gerakan seperti melompat, berputar, merentangkan tangan, atau 
mengikuti ritme tertentu melatih kekuatan otot, keseimbangan, dan koordinasi tubuh. 
Biswas (2017) menegaskan bahwa aktivitas tari memiliki dampak signifikan terhadap 
perkembangan motorik kasar karena melibatkan gerakan dinamis yang menuntut kontrol 
tubuh yang lebih luas. Pavlovich (2019) menambahkan bahwa “dance sequences enhance 
postural stability and spatial awareness in young children,” yang berarti tari membantu 
anak mempelajari posisi tubuh dan cara menjaga keseimbangan secara alami. Dengan 
demikian, kegiatan tari dapat dipandang sebagai bentuk latihan fisik yang menyenangkan 
sekaligus efektif untuk melatih motorik kasar. 

Selain motorik kasar, tari juga berperan penting dalam pengembangan motorik 
halus. Gerakan detail seperti menggerakkan jari, memainkan ekspresi tangan, membuka 
dan menutup telapak, atau melakukan gerakan perlahan dengan kontrol yang presisi 
membantu memperkuat koordinasi gerak kecil anak. García dan López (2022) 
mengungkapkan bahwa gerakan terkontrol dalam tari, terutama gerak lambat dan 
lembut, sangat efektif meningkatkan fine motor coordination. Bergstein (2020) juga 
menemukan bahwa variasi gerakan tangan dalam tarian tradisional maupun modern 
menstimulasi keluwesan pergelangan dan jari anak, yang kemudian berimplikasi pada 
kemampuan anak dalam aktivitas sehari-hari, seperti menggambar, menulis, atau 
meronce. Dengan demikian, tari tidak hanya mengembangkan gerak tubuh besar, tetapi 
juga memberikan stimulasi signifikan pada keterampilan gerak halus. 

Latihan tari yang dilakukan secara konsisten berkontribusi pada peningkatan 
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kemampuan proprioseptif anak, yaitu kesadaran tubuh dalam ruang. Kemampuan ini 
sangat penting karena propriosepsi memungkinkan anak memahami posisi tubuh, 
memperkirakan jarak, serta menyesuaikan gerak terhadap lingkungan. Agius dan Vella 
(2019) menekankan bahwa “dance facilitates body-space relationships essential for spatial 
cognition.” Dengan kata lain, melalui aktivitas tari, anak belajar menempatkan diri dalam 
ruang, menjaga jarak dengan orang lain, dan menyesuaikan gerakan agar tetap harmonis 
dalam kelompok. Hal ini membuktikan bahwa tari tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas 
estetis, melainkan juga sebagai media pembelajaran persepsi ruang yang sangat relevan 
dengan perkembangan motorik dan kognitif anak. 

Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa latihan tari yang terprogram dapat 
meningkatkan fleksibilitas dan kelincahan gerak anak. Menurut Santos dan Oliveira 
(2023), program tari yang mencakup pemanasan, inti, dan pendinginan meningkatkan 
rentang gerak serta kelenturan otot anak secara signifikan. Mereka mencatat adanya 
perbaikan konsistensi ritme gerak dan kemampuan anak untuk mempertahankan kontrol 
tubuh selama aktivitas. Sementara itu, Lobo dan Winsler (2016) menemukan bahwa anak 
yang mengikuti aktivitas tari rutin menunjukkan peningkatan ketepatan gerak dan 
kemampuan mengikuti instruksi dengan lebih baik. Keseluruhan temuan ini 
menunjukkan bahwa tari memiliki manfaat fisik yang terukur dan dapat diamati dalam 
jangka pendek maupun jangka panjang. 
3. Implikasi pada Pembelajaran PAUD 

Integrasi seni tari dalam pembelajaran PAUD memberikan pengalaman belajar 
yang bersifat holistik, mencakup ranah kognitif, afektif, sosial, dan motorik. Tari dapat 
menjadi media efektif dalam memperkenalkan konsep ruang, arah, serta pola gerak 
kepada anak. Menurut García dan López (2022), pengenalan arah melalui gerak tari 
seperti maju, mundur, melingkar, atau menyamping memperkuat kemampuan spasial 
anak sejak dini. Hal ini sejalan dengan pandangan Koff (2018), yang menekankan bahwa 
konsep ruang lebih mudah dipahami anak melalui pengalaman gerak langsung daripada 
melalui penjelasan verbal. Oleh karena itu, tari merupakan pendekatan konkret yang 
membantu anak memahami orientasi tubuh dan arah gerak. 

Selain itu, kegiatan tari menjadi sarana pembelajaran sosial yang efektif karena 
melibatkan kerja kelompok, kekompakan gerak, serta saling menyesuaikan ritme. Dalam 
aktivitas tari berkelompok, anak belajar berbagi ruang, menunggu giliran, bekerja sama, 
serta menghargai perbedaan gerakan teman. Mills dan Yu (2021) menyatakan bahwa 
“dance-based collaboration fosters empathy and cooperative skills.” Dengan demikian, 
pembelajaran tari yang dirancang dalam format kelompok tidak hanya menstimulasi 
kemampuan fisik tetapi juga memperkuat keterampilan sosial-emosional anak, seperti 
kepedulian, toleransi, dan kemampuan bekerja sama. 

Penguatan disiplin dan fokus juga menjadi salah satu implikasi penting dari 
penerapan tari dalam pembelajaran PAUD. Latihan pola gerak yang berulang, mengikuti 
irama, dan menyesuaikan waktu gerak membantu anak melatih konsentrasi. Pavlovich 
(2019) menyebutkan bahwa latihan ritmis dalam tari dapat meningkatkan kontrol diri 
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dan kemampuan mengikuti instruksi secara sistematis. Selain itu, anak belajar mengatur 
gerakan sesuai tuntutan ritme, yang pada akhirnya menumbuhkan kesadaran diri dan 
kemampuan mengendalikan tubuh. 

Elemen musikal dalam tari menambah nilai pedagogis yang signifikan. Tari selalu 
berhubungan erat dengan musik, sehingga anak mendapatkan stimulasi musikal 
sekaligus kinestetik. Agius dan Vella (2019) mengungkapkan bahwa musik memperkuat 
sensitivitas ritmis anak, yang berperan penting dalam pembelajaran bahasa dan struktur 
bunyi. Ketika anak menari mengikuti musik, mereka tidak hanya bergerak tetapi juga 
belajar mengenali tempo, dinamika, dan pola suara. Dengan demikian, integrasi musik 
dan gerak menciptakan pengalaman multisensori yang memperkaya perkembangan anak 
secara menyeluruh. 

Berdasarkan berbagai implikasi tersebut, penting bagi pendidik untuk merancang 
pembelajaran tari yang sistematis, aman, menyenangkan, dan sesuai dengan tahap 
perkembangan anak. Santos dan Oliveira (2023) menekankan perlunya perencanaan 
yang matang agar kegiatan tari tidak hanya bersifat hiburan, tetapi benar-benar 
mendorong perkembangan anak. Guru perlu mempertimbangkan variasi gerak, durasi 
aktivitas, komposisi kelompok, serta pemilihan musik yang ramah anak. Dengan 
demikian, pembelajaran tari di PAUD dapat mencapai tujuan holistik yang mencakup 
aspek motorik, sosial, emosional, dan kognitif. 

Dalaan diagram memperlihatkan alur proses perkembangan kreativitas. 
Kombinasi ketiganya memberi gambaran komprehensif tentang bagaimana tari dapat 
diintegrasikan secara efektif dalam pembelajaran PAUD dan digunakan sebagai strategi 
pedagogis untuk mengoptimalkan potensi kreatif anak. 
3.2 Pembahasan 
1. Tari sebagai Stimulasi Motorik Anak 

Tari merupakan aktivitas fisik ritmis yang melibatkan rangkaian gerakan 
terstruktur maupun bebas, sehingga memberikan stimulasi menyeluruh terhadap aspek 
motorik anak usia dini. Gerakan seperti melompat, berputar, merentangkan tangan, 
hingga mengikuti pola ritme tertentu melatih kekuatan otot, keseimbangan, serta 
koordinasi tubuh. Biswas (2017) menegaskan bahwa aktivitas tari berkontribusi 
signifikan terhadap perkembangan motorik kasar karena melibatkan gerakan dinamis 
yang membutuhkan kontrol tubuh yang luas. Sejalan dengan itu, Pavlovich (2019) 
menyatakan bahwa “dance sequences enhance postural stability and spatial awareness in 
young children,” menegaskan bahwa ritme dan pola gerak tari membantu anak 
mempelajari posisi tubuh serta menjaga stabilitas secara natural. Dengan demikian, tari 
dapat dipandang sebagai latihan fisik yang menyenangkan namun efektif dalam 
mengembangkan keterampilan motorik kasar. 

Selain motorik kasar, gerakan tari juga turut memperkuat motorik halus. Detail 
gerakan seperti memainkan jari, menggerakkan pergelangan tangan, atau 
mengekspresikan gerak lembut secara terkontrol mendorong koordinasi gerak kecil. 
García dan López (2022) menegaskan bahwa gerak lambat dan presisi dalam tari mampu 
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meningkatkan fine motor coordination secara signifikan. Demikian pula, Bergstein (2020) 
menunjukkan bahwa variasi gerakan tangan dalam beragam tarian membantu 
meningkatkan keluwesan jari dan pergelangan, yang selanjutnya mendukung 
kemampuan anak dalam aktivitas seperti menggambar, menulis, atau meronce. Dengan 
demikian, tari berkontribusi tidak hanya pada gerak tubuh besar, tetapi juga pada 
keterampilan motorik halus secara sistematis. 

Latihan tari yang dilakukan berulang menstimulasi kemampuan proprioseptif 
anak, yaitu kesadaran tubuh dalam ruang. Kemampuan ini penting karena membantu 
anak memahami posisi tubuh, memperkirakan jarak, dan menyesuaikan gerak dengan 
lingkungan. Agius dan Vella (2019) menekankan bahwa “dance facilitates body-space 
relationships essential for spatial cognition,” yang berarti bahwa pengalaman tari 
mendukung perkembangan persepsi spasial anak. Dengan latihan yang konsisten, anak 
belajar menempatkan diri secara tepat di dalam kelompok, menjaga jarak aman, serta 
menyesuaikan ritme gerak agar tetap harmonis. 

Selain itu, berbagai penelitian menunjukkan bahwa program tari yang terstruktur 
dapat meningkatkan fleksibilitas dan kelincahan. Santos dan Oliveira (2023) menemukan 
bahwa rangkaian sesi tari yang mencakup pemanasan, inti, dan pendinginan secara 
signifikan meningkatkan range of motion serta kelenturan otot. Lobo dan Winsler (2016) 
juga mencatat bahwa anak yang mengikuti kegiatan tari secara rutin menampilkan 
peningkatan ketepatan gerak dan kemampuan mengikuti instruksi. Temuan ini 
menegaskan bahwa tari memiliki dampak fisik yang dapat diukur dan bermanfaat jangka 
panjang bagi perkembangan motorik anak. 
2. Implikasi pada Pembelajaran PAUD 

Integrasi seni tari dalam pembelajaran PAUD memberikan pengalaman belajar 
holistik yang mencakup ranah motorik, sosial, emosional, hingga kognitif. Tari membantu 
anak memahami konsep spasial, arah, dan pola melalui pengalaman langsung. García dan 
López (2022) menjelaskan bahwa pengenalan arah seperti maju, mundur, melingkar, atau 
menyamping melalui gerak tari memperkuat kemampuan spasial sejak dini. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Koff (2018) yang menyatakan bahwa pengalaman gerak lebih 
efektif daripada penjelasan verbal dalam mengenalkan konsep ruang kepada anak. 

Selain mengembangkan kemampuan spasial, pembelajaran tari juga mendorong 
keterampilan sosial. Melalui kegiatan tari berkelompok, anak belajar bekerja sama, 
menyesuaikan ritme, berbagi ruang, serta menghargai ide teman. Mills dan Yu (2021) 
menyatakan bahwa “dance-based collaboration fosters empathy and cooperative skills,” 
menunjukkan bahwa tari membantu mengembangkan kemampuan empati dan 
kolaboratif secara natural. Aktivitas kelompok ini menjadi wadah yang aman bagi anak 
untuk mengekspresikan diri sambil membangun kreativitas interpersonal. 

Aspek disiplin dan fokus juga turut berkembang melalui aktivitas tari. Pola gerak 
berulang, tuntutan mengikuti ritme, serta instruksi yang harus diikuti dengan tepat 
membantu anak melatih konsentrasi. Pavlovich (2019) menegaskan bahwa latihan ritmis 
dapat meningkatkan kontrol diri dan kemampuan anak dalam merespons instruksi guru. 
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Dengan demikian, tari bukan hanya aktivitas estetis, melainkan juga strategi pedagogis 
dalam menumbuhkan keterampilan regulasi diri. 

Elemen musik yang menyatu dalam tari juga memberikan nilai edukatif tambahan. 
Musik memperkuat sensitivitas ritmis yang penting untuk perkembangan bahasa dan 
pengenalan pola bunyi. Agius dan Vella (2019) menunjukkan bahwa pengalaman musik-
kinestetik melalui tari menciptakan stimulasi multisensori yang memperkaya 
perkembangan anak. 

Dengan mempertimbangkan manfaat tersebut, penting bagi pendidik untuk 
merancang kegiatan tari yang sistematis, sesuai usia, dan aman. Santos dan Oliveira 
(2023) menekankan bahwa perencanaan yang baik akan memastikan kegiatan tari bukan 
hanya bersifat hiburan tetapi benar-benar berfungsi sebagai media pengembangan anak. 
Guru perlu mengatur keragaman gerak, durasi sesi, bentuk kelompok, dan pemilihan 
musik ramah anak. 

Pada akhirnya, rangkaian visual seperti tabel temuan, grafik dampak, dan diagram 
konseptual memberikan pemahaman komprehensif bahwa tari memiliki pengaruh kuat 
dan multidimensi terhadap perkembangan kreativitas dan motorik anak. Ketiganya 
bekerja saling melengkapi: tabel menyajikan ringkasan temuan penelitian, grafik 
memperlihatkan kekuatan kontribusi empiris, dan diagram menjelaskan alur proses 
perkembangan kreativitas. Keseluruhan visual tersebut menegaskan bahwa tari 
merupakan medium pedagogis yang efektif untuk mengoptimalkan potensi anak usia dini 
secara kreativitas, motorik, dan sosial-emosional. 
 
IV PENUTUP 
4.1. Kesimpulan 

Studi pustaka ini menunjukkan bahwa tari merupakan media pembelajaran yang 
efektif untuk mengembangkan kreativitas dan motorik anak usia dini. Tari tidak hanya 
merangsang ekspresi dan imajinasi, tetapi juga melatih fisik dan koordinasi tubuh secara 
alami. Integrasi tari dalam kegiatan PAUD memberikan manfaat multidimensi bagi 
perkembangan anak. 
4.2. Saran 

• Pendidik sebaiknya menyusun kegiatan tari yang variatif, adaptif, dan berbasis 
eksplorasi. 

• Fasilitas dan ruang gerak perlu diperhatikan demi keamanan dan kenyamanan 
anak. 

• Perlu adanya peningkatan kompetensi guru dalam pembelajaran seni dan gerak 
kreatif. 

4.3. Rekomendasi 
Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan pendekatan eksperimen untuk 

mengukur efektivitas tari secara empiris pada aspek perkembangan tertentu, seperti 
motorik kasar, motorik halus, atau kreativitas artistik. 
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